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Abstract

General Background: Cultural preservation is a pressing issue in Indonesia, where
traditional heritage faces erosion due to modernization and shifting values. Specific
Background: Lung Anai Cultural Village in East Kalimantan, home to the Dayak Kenyah
Lepoq Jalan community, embodies rich traditions such as traditional dance, weaving, carving,
and ceremonies, yet these practices are declining, particularly among youth.Knowledge
Gap: While traditional institutions are recognized for safeguarding culture, limited empirical
research examines their operational roles, youth engagement, and contextual challenges at
the village level. Aims: This study analyzes the role of the Lung Anai Traditional Institution in
preserving cultural heritage, identifying its functions, supporting factors, and obstacles.
Results: Using a qualitative descriptive approach with interviews, observation, and
documentation, the study reveals the institution’s pivotal role in channeling community
aspirations, promoting cultural practices, and mediating with the village government.
However, limited youth participation and inadequate training hinder effectiveness, while
community solidarity and local leadership provide strong support. Novelty: This research
delivers a granular, village-level analysis of how traditional institutions navigate
modernization pressures while sustaining intangible heritage. Implications: Findings
highlight the necessity for targeted youth engagement and capacity-building programs to
strengthen traditional institutions as cultural stewards in rural Indonesia.

Highlights:

Traditional institutions are central to preserving Lung Anai’s Dayak Kenyah cultural
heritage.
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Youth disengagement and lack of training threaten continuity of traditions.

Community support and leadership are key enablers for cultural sustainability.

Keywords:CulturalPreservation,TraditionalInstitutions,YouthEngagement,DayakKenyah,
Lung Anai Village
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  Pendahuluan  
Keberlanjutan Indonesia adalah negara yang kaya akan keanekaragaman budaya, etnis, dan adat istiadat yang
tersebar di seluruh nusantara. Salah satu kawasan yang memiliki kekayaan budaya yang sangat menonjol adalah
Pulau Kalimantan. Pulau ini dikenal tidak hanya sebagai wilayah yang kaya sumber daya alam, seperti hutan hujan
tropis dan hasil tambang, tetapi juga sebagai rumah bagi berbagai suku asli dengan tradisi dan budaya yang telah
diwariskan secara turun-temurun [10]. Salah satu suku yang menempati Kalimantan adalah Dayak Kenyah, yang
dikenal luas sebagai masyarakat yang hidup selaras dengan alam dan memegang teguh warisan budaya leluhur
mereka [9]. Suku Dayak Kenyah sering disebut sebagai “orang pedalaman” yang menjalani kehidupan dengan
kearifan lokal dalam berbagai aspek, mulai dari pola bertani, sistem kekerabatan, hingga kesenian dan adat-istiadat
yang masih terjaga [4].

Kearifan dan kekayaan budaya Dayak Kenyah dapat dijumpai secara nyata di Desa Budaya Lung Anai, Kecamatan
Loa Kulu, Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur. Desa ini menjadi representasi nyata
bagaimana tradisi, adat, dan seni yang diwariskan oleh nenek moyang tetap bisa bertahan di tengah kuatnya arus
modernisasi [3]. Sejak tahun 2005, Desa Lung Anai ditetapkan secara resmi sebagai “Desa Budaya” oleh
pemerintah daerah melalui kebijakan yang dikeluarkan oleh Bupati Kutai Kartanegara [5]. Penetapan ini bukan
tanpa alasan: Desa Lung Anai adalah satu-satunya desa di wilayah Kutai Kartanegara yang seluruh penduduknya
merupakan suku Dayak Kenyah, khususnya sub-suku Lepoq Jalan, sehingga dianggap memiliki potensi kebudayaan
yang unik dan berbeda dibanding desa lain [6].

Budaya yang tumbuh dan berkembang di Desa Budaya Lung Anai tidak hanya tercermin dalam bentuk fisik seperti
rumah adat lamin, tetapi juga dalam seni tari, seni lukis, seni ukir, seni anyam, seni tato tradisional, kesenian musik
khas, hingga tradisi memanjangkan telinga dan pelaksanaan upacara adat seperti Uman Ubeq dan Uman Undat
[11]. Warisan budaya ini menjadi bagian penting dari identitas sosial masyarakat Dayak Kenyah Lepoq Jalan, yang
telah mengakar sejak mereka bermigrasi dari Apau Kayan, Kabupaten Malinau, Kalimantan Utara pada dekade
1960-an [12]. Nilai-nilai budaya tersebut diwariskan melalui berbagai mekanisme sosial, mulai dari sosialisasi
keluarga, kegiatan adat, hingga peran aktif Lembaga Adat yang menjadi garda terdepan pelestarian dan
pengembangan budaya [1].

Namun, dalam dua dekade terakhir, pelestarian budaya tradisional di Lung Anai menghadapi tantangan besar
akibat proses modernisasi dan globalisasi yang merambah ke pelosok desa [2]. Modernisasi membawa perubahan
gaya hidup dan orientasi nilai, terutama di kalangan generasi muda, yang mulai menjauhi kegiatan seni anyam,
musik tradisional, tari, hingga seni ukir dan lukis [7]. Fenomena ini semakin diperparah dengan kurangnya
regenerasi dalam bidang-bidang kesenian dan adat, sehingga beberapa warisan budaya mulai mengalami
kemunduran atau bahkan hampir punah—misalnya, seni tato tradisional dan telinga panjang sudah tidak lagi
dipraktikkan, serta upacara adat semakin jarang digelar karena keterbatasan lahan dan regulasi pemerintah terkait
pembakaran lahan ladang [8]. Realitas tersebut menjadi peringatan akan pentingnya upaya sistematis dalam
pelestarian budaya lokal [13].

Di tengah tantangan tersebut, kehadiran Lembaga Adat Desa menjadi sangat vital. Lembaga Adat bukan hanya
representasi masyarakat adat dalam konteks simbolis, tetapi juga memiliki fungsi strategis sebagai pengelola,
pembina, sekaligus penggerak aktivitas kebudayaan [14]. Lembaga Adat, menurut Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, adalah bagian penting dari pemerintahan desa yang menjalankan
fungsi adat istiadat dan berperan aktif dalam memberdayakan, melestarikan, serta mengembangkan adat istiadat
masyarakat desa [15]. Selain itu, berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 11 Tahun
2014 tentang Pedoman Pelestarian Tradisi, pelestarian tradisi merupakan tanggung jawab bersama pemerintah
daerah dan masyarakat untuk memastikan bahwa tradisi yang diwariskan secara turun-temurun tetap terjaga dan
dikembangkan [16].

Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan di Desa Budaya Lung Anai, terdapat sejumlah kendala serius
dalam pelestarian budaya, antara lain minimnya minat generasi muda untuk belajar dan melestarikan seni anyam,
keterbatasan individu yang menguasai alat musik tradisional, serta kurang berkembangnya seni tari, ukir, dan lukis
akibat stagnasi organisasi kesenian dan kendala regenerasi [17]. Selain itu, upacara adat seperti Uman Ubeq dan
Uman Undat kini menghadapi hambatan struktural akibat berkurangnya lahan yang diizinkan untuk ladang dan
larangan pembukaan lahan dengan cara membakar, sehingga tradisi ini semakin sulit dipertahankan [18]. Tak
kalah penting, perubahan zaman dan modernisasi memicu alienasi generasi muda dari kebiasaan-kebiasaan leluhur
yang menjadi ciri khas identitas Dayak Kenyah [19].

Di sinilah letak pentingnya penelitian tentang peran Lembaga Adat dalam pelestarian kebudayaan di Desa Budaya
Lung Anai. Lembaga Adat memiliki tugas utama, sebagaimana tertuang dalam Peraturan Bupati Kutai Kartanegara
Nomor 21 Tahun 2016 tentang Lembaga Adat Desa dan Kelurahan, yaitu menampung dan menyalurkan aspirasi
masyarakat terkait pelestarian adat kepada pemerintah desa, memberdayakan pelestarian dan pengembangan adat
istiadat demi memperkaya budaya masyarakat, serta menciptakan hubungan harmonis antara Lembaga Adat dan
pemerintah desa [20]. Kajian tentang bagaimana Lembaga Adat menjalankan tugas-tugas tersebut, termasuk faktor
pendukung dan penghambat di dalamnya, menjadi penting untuk mendapatkan pemahaman yang holistik mengenai
pelestarian budaya di tingkat lokal [21].
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Dalam konteks teori dan kebijakan, rumusan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada dua aspek utama, yaitu
bagaimana peran Lembaga Adat dalam pelestarian kebudayaan di Desa Budaya Lung Anai, serta faktor apa saja
yang mendukung dan menghambat pelaksanaan peran tersebut [22]. Kedua rumusan masalah ini didasarkan atas
temuan langsung di lapangan maupun referensi literatur tentang teori fungsi lembaga adat dan proses pelestarian
budaya, serta relevansi dengan fenomena pergeseran kultural yang terjadi di desa penelitian [23].

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam bagaimana Lembaga Adat berperan dalam pelestarian
budaya di Desa Budaya Lung Anai, serta mengidentifikasi secara spesifik faktor-faktor pendukung dan penghambat
yang berpengaruh terhadap efektivitas lembaga adat dalam menjaga kelestarian budaya warisan nenek moyang
[2]. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis. Secara
teoritis, penelitian ini dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang administrasi publik, antropologi,
maupun kajian budaya nusantara [1]. Sedangkan secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan acuan bagi pemerintah desa, generasi muda, dan masyarakat luas dalam merancang strategi pelestarian
budaya yang adaptif terhadap perubahan zaman namun tetap menjaga esensi identitas budaya lokal [22]. Dengan
demikian, upaya pelestarian budaya di desa-desa budaya seperti Lung Anai tidak hanya menjadi tanggung jawab
Lembaga Adat, melainkan juga seluruh elemen masyarakat yang menyadari pentingnya keberlangsungan warisan
budaya bagi jati diri bangsa [3].

  Metode  
Penelitian Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, yang bertujuan untuk
menggambarkan secara mendalam peran Lembaga Adat dalam pelestarian kebudayaan di Desa Budaya Lung Anai,
Kecamatan Loa Kulu, Kabupaten Kutai Kartanegara. Metode kualitatif dipilih karena sesuai untuk meneliti
fenomena sosial dan budaya dalam kondisi alamiah, di mana peneliti menjadi instrumen kunci dalam pengumpulan
data [17]. Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif berlandaskan pada filsafat postpositivisme dan digunakan untuk
meneliti objek yang bersifat natural, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi [17]. Selain itu, metode ini juga dikenal sebagai metode naturalistik karena penelitiannya dilakukan
pada setting yang alami [16], serta memanfaatkan wawancara mendalam untuk memahami sikap, pandangan, dan
perilaku individu atau kelompok [11].

Lokasi penelitian ditetapkan di Desa Budaya Lung Anai, Kecamatan Loa Kulu, Kabupaten Kutai Kartanegara.
Penentuan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan substansi teori dan pemahaman terhadap fokus serta rumusan
masalah penelitian [11]. Selain itu, faktor geografis, waktu, biaya, dan sumber daya juga menjadi pertimbangan
dalam pemilihan lokasi [5]. Lokasi penelitian merupakan tempat di mana masalah penelitian terjadi dan menjadi
pusat pengumpulan data [21]. Dengan pembatasan wilayah yang jelas, peneliti dapat lebih mudah mengidentifikasi
karakteristik responden dan menentukan populasi serta instrumen penelitian yang relevan.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari
informan kunci yang dipilih secara purposive, yaitu individu yang dianggap paling memahami situasi sosial dan
budaya di Desa Budaya Lung Anai [17], [21]. Informan utama meliputi Kepala Adat, Kepala Desa, Ketua Kesenian,
Tokoh Masyarakat, Tokoh Pemuda, dan Ketua BPD. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen-
dokumen resmi desa, buku-buku ilmiah, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian [21].
Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi [2],
[5]. Observasi dilakukan untuk mengamati langsung aktivitas dan interaksi sosial di lapangan, sedangkan
wawancara digunakan untuk menggali informasi mendalam dari para informan, dan dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data yang diperoleh.

Analisis data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus-menerus selama
proses pengumpulan data hingga data dinyatakan jenuh [18]. Proses analisis data mengikuti model Miles dan
Huberman yang meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi [18]. Reduksi data dilakukan dengan cara memilah dan memfokuskan data yang relevan,
penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat dan terstruktur, sedangkan penarikan kesimpulan dilakukan
secara sistematis berdasarkan pola-pola yang ditemukan selama penelitian [14]. Dengan demikian, analisis data
dalam penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan pemahaman yang mendalam dan komprehensif mengenai peran
Lembaga Adat dalam pelestarian kebudayaan di Desa Budaya Lung Anai.

  Hasil dan Pembahasan  
Pelaksanaan penelitian mengenai peran Lembaga Adat dalam pelestarian kebudayaan di Desa Budaya Lung Anai
didasarkan pada hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah dilakukan oleh peneliti kepada berbagai
informan kunci, di antaranya Ketuan Lembaga Adat, Kepala Desa, Ketua Kesenian, Tokoh Pemuda, Tokoh
Masyarakat, dan Ketua BPD. Penyajian data dilakukan secara deskriptif untuk memberikan gambaran nyata
mengenai upaya pelestarian budaya yang berlangsung di Desa Budaya Lung Anai. Berdasarkan hasil temuan
lapangan, Lembaga Adat memegang peranan krusial sebagai penampung aspirasi masyarakat terkait kebudayaan,
menjadi fasilitator dalam berbagai kegiatan adat, hingga sebagai penjaga nilai-nilai tradisi agar tetap terwariskan
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kepada generasi muda.

Selain itu, penelitian juga menggambarkan kondisi sumber daya manusia sebagai aset pelestarian budaya di desa
tersebut. Salah satu aspek yang menjadi perhatian adalah distribusi penduduk berdasarkan profesi, yang
memperlihatkan dominasi profesi petani serta keterlibatan masyarakat dalam sektor lain seperti buruh swasta,
pegawai negeri, pengrajin, dan perdagangan. Data ini penting untuk melihat sejauh mana pelibatan masyarakat
dalam berbagai aktivitas budaya dan ekonomi yang mendukung keberlanjutan tradisi lokal. Berikut disajikan Tabel
1. mengenai jumlah penduduk Desa Budaya Lung Anai berdasarkan profesi yang diperoleh dari profil desa tahun
2022:

No Jenis Pekerjaan Jumlah (Jiwa)
1 Petani 199
2 Buruh Swasta 101
3 Pegawai Negeri 5
4 Pengrajin 6
5 Pedagang 6
6 Perawat 2
7 Ibu Rumah Tangga 26
8 Peternak 0
9 Nelayan 0
10 Montir 0
11 Dokter 0
12 Belum Bekerja 87
13 Pengangguran 68

Jumlah 500
Table 1. Jumlah Penduduk Desa Berdasarkan Profesi  

Tabel ini menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk masih bergantung pada sektor pertanian dan buruh
swasta. Hal ini relevan mengingat aktivitas budaya dan adat di Desa Budaya Lung Anai sangat erat kaitannya
dengan pekerjaan masyarakat sehari-hari, terutama budaya berladang yang menjadi bagian dari warisan adat
Dayak Kenyah.

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa Lembaga Adat di Desa Budaya Lung Anai secara aktif
menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat terkait pelestarian kebudayaan. Proses ini dilakukan melalui
pertemuan rutin di Lamin Adat, di mana masyarakat diberikan ruang untuk menyampaikan pendapat, usulan,
maupun keluhan terkait pelaksanaan adat istiadat dan kegiatan budaya. Aspirasi yang masuk kemudian
didiskusikan bersama antara Lembaga Adat, pemerintah desa, dan tokoh masyarakat untuk diambil keputusan yang
terbaik secara musyawarah. Selain itu, Lembaga Adat juga berperan dalam menyelesaikan perselisihan yang
berkaitan dengan hukum adat, seperti kasus pelanggaran adat, perselisihan lahan, dan pelanggaran norma sosial,
sehingga tercipta harmoni dan ketertiban di tengah masyarakat.

Dalam aspek pemberdayaan dan pengembangan adat istiadat, Lembaga Adat berupaya melibatkan masyarakat,
khususnya generasi muda, dalam berbagai kegiatan pelestarian budaya. Kegiatan yang dilakukan antara lain
pelatihan seni tari, musik tradisional, seni anyam, dan seni ukir, serta pelaksanaan upacara adat seperti Uman
Ubeq dan Uman Undat. Namun, hasil wawancara dengan informan menunjukkan bahwa keterlibatan generasi
muda masih belum optimal. Banyak generasi muda yang kurang tertarik atau bahkan enggan mengikuti kegiatan
budaya, sehingga regenerasi pelaku seni dan adat menjadi tantangan tersendiri. Hal ini diperparah dengan adanya
pengaruh modernisasi dan perubahan gaya hidup yang menyebabkan sebagian tradisi mulai ditinggalkan.

Selain faktor internal, pelestarian kebudayaan di Desa Budaya Lung Anai juga dipengaruhi oleh faktor eksternal
seperti kebijakan pemerintah terkait pembukaan lahan dan keterbatasan sumber daya ekonomi. Larangan
membakar lahan untuk berladang, misalnya, berdampak pada pelaksanaan upacara adat yang berkaitan dengan
siklus pertanian. Di sisi lain, dukungan pemerintah desa dalam bentuk pendanaan dan fasilitasi kegiatan budaya
menjadi faktor pendukung yang signifikan. Kerja sama antara Lembaga Adat, pemerintah desa, dan masyarakat
menjadi kunci utama dalam menjaga keberlanjutan tradisi dan identitas budaya Dayak Kenyah di tengah tantangan
zaman.

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa Lembaga Adat di Desa Budaya Lung Anai memiliki peran sentral dalam
pelestarian kebudayaan lokal, khususnya dalam menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat,
memberdayakan pelestarian dan pengembangan adat istiadat, serta menciptakan hubungan yang harmonis dengan
pemerintah desa. Namun, pelibatan generasi muda dalam berbagai aktivitas budaya masih belum optimal, yang
berdampak pada menurunnya minat dan keterampilan dalam seni anyam, musik tradisional, serta seni ukir dan
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melukis. Kondisi ini sejalan dengan pendapat Setiadi yang menyatakan bahwa keberlanjutan budaya sangat
bergantung pada proses pewarisan nilai dan keterampilan antar generasi [4]. Selain itu, faktor pendukung utama
pelestarian budaya di Lung Anai adalah adanya dukungan dari masyarakat, pemerintah desa, dan Lembaga Adat itu
sendiri, baik dalam bentuk dana, motivasi sosial, maupun partisipasi aktif dalam kegiatan budaya. Sementara itu,
faktor penghambat yang paling menonjol adalah kurangnya regenerasi, keterbatasan fasilitas, serta kebijakan
pemerintah yang membatasi praktik tradisional seperti pembakaran lahan untuk berladang.

Dari sisi metodologi, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta analisis data model interaktif Miles dan Huberman.
Pendekatan ini dinilai tepat untuk menggali fenomena sosial dan budaya secara mendalam, sebagaimana
disarankan oleh Prastowo dan Moleong [1], [11]. Penelitian serupa oleh Sepriadi juga menegaskan pentingnya
peran kepala adat dalam meningkatkan semangat gotong royong dan pelestarian tradisi di masyarakat Dayak [24].
Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan-temuan sebelumnya bahwa pelestarian budaya lokal
memerlukan sinergi antara lembaga adat, pemerintah, dan masyarakat, serta perlunya strategi khusus untuk
meningkatkan keterlibatan generasi muda agar warisan budaya tidak punah di tengah arus modernisasi.

Pembahasan mengenai pelestarian budaya di Desa Budaya Lung Anai menunjukkan bahwa keberhasilan suatu
kebijakan sangat dipengaruhi oleh sinergi antara lembaga adat, pemerintah, dan masyarakat, serta adanya strategi
khusus untuk meningkatkan keterlibatan generasi muda. Temuan ini sejalan dengan tantangan yang dihadapi
dalam implementasi kebijakan pengelolaan sampah rumah tangga di berbagai daerah di Indonesia. Sebagaimana
diungkapkan dalam penelitian sebelumnya, upaya Dinas Lingkungan Hidup dan Sanitasi di Aceh Barat terhambat
oleh keterbatasan sumber daya manusia dan kurangnya partisipasi masyarakat [16]. Di Yogyakarta dan
Gunungkidul, meskipun regulasi dan pendekatan 3R telah diterapkan, hambatan berupa rendahnya kesadaran
publik, keterbatasan infrastruktur, serta komunikasi yang kurang efektif masih menjadi kendala utama [17][18].
Kondisi serupa juga terjadi di Ternate, di mana struktur birokrasi yang tidak efektif dan minimnya kesadaran publik
memperumit penanganan sampah [19]. Selain itu, pengelolaan limbah elektronik rumah tangga yang belum optimal
memperburuk risiko lingkungan dan kesehatan, sehingga diperlukan pendekatan komprehensif yang melibatkan
kampanye kesadaran dan pemanfaatan teknologi [20].

Arah dan implementasi kebijakan pengelolaan sampah rumah tangga di tingkat global pun menunjukkan
kompleksitas yang serupa. Di Ternate, sosialisasi yang tidak memadai, keterbatasan sumber daya, dan birokrasi
yang lemah menjadi tantangan utama dalam pelaksanaan kebijakan Wali Kota [19]. Sementara itu, Geneva di
Swiss, meskipun telah menerapkan insentif ekonomi seperti pajak insinerasi dan perbaikan infrastruktur, masih
kesulitan mencapai target daur ulang, menandakan perlunya strategi yang lebih terintegrasi [21]. Di Shanghai,
keberhasilan pemilahan limbah sangat dipengaruhi oleh sikap dan perilaku warga, sehingga intervensi kebijakan
difokuskan pada pendidikan dan perbaikan infrastruktur [22]. Malaysia menekankan pentingnya daur ulang
sebagai strategi utama, namun urbanisasi dan pertumbuhan ekonomi menjadi tantangan tersendiri [23]. Di Prancis,
kerangka institusional yang lebih mendukung insinerasi daripada daur ulang menunjukkan adanya bias struktural
yang perlu diatasi [24]. Inovasi teknologi, seperti penggunaan tempat sampah pintar berbasis IoT, menawarkan
solusi baru untuk pemantauan dan pemisahan limbah secara real-time [25]. Dengan demikian, efektivitas kebijakan
pengelolaan sampah rumah tangga sangat bergantung pada kombinasi kerangka regulasi, insentif ekonomi,
kemajuan teknologi, dan kampanye kesadaran publik untuk mengatasi tantangan yang beragam dan mendorong
praktik berkelanjutan [20][26][27].

  Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Lembaga Adat di Desa Budaya Lung
Anai memiliki peran yang sangat penting dalam upaya pelestarian kebudayaan lokal. Lembaga Adat berfungsi
sebagai penampung dan penyalur aspirasi masyarakat, penggerak pemberdayaan dan pengembangan adat istiadat,
serta pencipta hubungan yang harmonis dengan pemerintah desa. Namun, pelaksanaan peran tersebut masih
menghadapi beberapa kendala, terutama kurangnya keterlibatan generasi muda dalam berbagai aktivitas budaya
dan keterbatasan fasilitas pendukung. Akibatnya, beberapa warisan budaya seperti seni anyam, musik tradisional,
dan seni ukir mulai mengalami kemunduran. Dukungan dari masyarakat dan pemerintah desa menjadi faktor utama
yang mendorong keberhasilan pelestarian budaya, namun diperlukan strategi khusus untuk meningkatkan
partisipasi generasi muda. Dengan demikian, keberlanjutan budaya lokal di Desa Budaya Lung Anai sangat
bergantung pada sinergi antara Lembaga Adat, masyarakat, dan pemerintah desa.
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